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PERAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANGTUA DALAM
MENCEGAH KENAKALAN ANAK DI
KELURAHAN MABAR HILIR

JIHAN ADILAH
2103110120

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran komunikasi interpersonal yang
dilakukan oleh orang tua dalam upaya mencegah kenakalan anak di Kelurahan
Mabear Hilir, Kota Medan. Kenakalan remaja yang mencakup perilaku menyimpang
seperti tawuran, keterlibatan dalam geng motor, serta pergaulan bebas menjadi
permasalahan sosial yang memprihatinkan dan perlu mendapat perhatian serius,
terutama dari lingkungan keluarga. Orang tua sebagai agen sosialisasi utama
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap anak melalui
komunikasi yang efektif, terbuka, dan penuh empati. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan metode pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap beberapa orang tua
yang memiliki anak usia remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal antara orang tua dan anak yang dilakukan secara rutin, terbuka, dan
disertai pendekatan emosional yang hangat dapat membangun kedekatan psikologis
yang kuat. Bentuk komunikasi yang dominan adalah komunikasi dua arah yang
disertai pemberian contoh konkret dari kejadian di lingkungan sekitar, serta upaya
orang tua menjadi pendengar yang baik tanpa langsung menghakimi anak. Selain
itu, orang tua juga secara aktif melakukan pengawasan terhadap aktivitas anak dan
memberikan pemahaman mengenai bahaya kenakalan remaja. Pola komunikasi
seperti ini mendorong anak untuk bersikap terbuka, memiliki kontrol diri, serta
mampu menilai lingkungan pergaulannya dengan bijak.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Orangtua, Kenakalan Anak
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Peran orang tua merupakan hal penting dalam membentuk mental serta
pembentukan kualitas sang anak. Orang tua sendiri adalah lembaga terkecil dan
terutama dalam kehidupan anak sehingga perlakuan orang tua terhadap anak akan
berperngaruh pada karakter anak itu sendiri. Orang tua yang berperilaku keras
terhadap anaknya maka anak tersebut akan menjadi seorang yang disiplin atau
mungkin menjadi anak yang memberontak terhadap orang tuanya. Hal ini berlaku
sama ketika orang tua berperilaku baik kepada anaknya maka anak akan menjadi
seorang yang baik atau mungkin menjadi seorang yang manja. Dalam hal ini, orang
tua harus berperilaku sesuai dengan kebutuhan anak. Orang tua adalah anggota
keluarga kunci dan memainkan peran penting dalam memastikan bahwa
pengalaman pendidikan anak terus berlanjut (Ikromah et al., 2022).

Peran orang tua dalam membimbing dan mengarahkan anak sangat
menentukan pembentukan karakter dan perilaku anak, terlebih pada era modern
yang penuh dengan tantangan sosial. Salah satu aspek penting dalam hubungan
orang tua dan anak adalah komunikasi interpersonal, yang tidak hanya menjadi
jembatan emosional, tetapi juga menjadi media pengawasan dan pembinaan sikap
anak dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya perhatian orang tua serta kurangnya
interaksi yang intensif di rumah dapat memicu berbagai bentuk kenakalan anak,

seperti membolos sekolah, rendahnya motivasi belajar, hingga perilaku



menyimpang lainnya. Masalah ini semakin kompleks ketika orang tua tidak
menjalankan fungsinya secara optimal dalam memonitor dan memberikan arahan,
sehingga anak cenderung mencari pelampiasan atau pengaruh negatif dari
lingkungan luar. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana peran komunikasi interpersonal orang tua dapat menjadi strategi efektif
dalam mencegah kenakalan anak, khususnya di lingkungan masyarakat seperti
Kelurahan Mabar Hilir yang memiliki dinamika sosial tersendiri (Amelia &
Marsinun, 2023).

Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak memainkan peran
penting dalam mencegah perilaku kenakalan remaja, termasuk di wilayah
Kelurahan Mabar Hilir. Interaksi yang terbuka, empatik, dan penuh perhatian dari
orang tua dapat membentuk hubungan emosional yang kuat, sehingga anak merasa
dihargai dan lebih terbuka dalam menyampaikan permasalahan yang dihadapi.
Adanya hubungan negatif yang signifikan antara komunikasi interpersonal orang
tua dengan tingkat kenakalan remaja; semakin baik komunikasi yang terjalin,
semakin rendah kecenderungan anak untuk melakukan tindakan menyimpang. Hal
ini menegaskan bahwa komunikasi yang efektif dalam keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai upaya
preventif terhadap perilaku negatif anak. Dengan demikian, membangun
komunikasi yang berkualitas antara orang tua dan anak merupakan strategi penting
dalam upaya pencegahan kenakalan remaja di lingkungan Masyarakat (Rini, 2020).

Kenakalan remaja merupakan bentuk perilaku menyimpang yang semakin

marak terjadi di berbagai daerah, termasuk di Indonesia, dan sudah mencapai tahap



yang mengkhawatirkan karena sebagian kasusnya telah melanggar hukum dan
membahayakan keselamatan masyarakat. Berbagai faktor dapat memengaruhi
perilaku kenakalan ini, mulai dari kondisi sosial ekonomi, pola asuh, hingga
kualitas hubungan komunikasi dalam keluarga. Dalam hal ini, peran orang tua
sebagai agen sosialisasi utama sangat penting, khususnya melalui komunikasi
interpersonal yang efektif dan penuh empati. Komunikasi yang buruk dalam
keluarga, kurangnya pengawasan, serta minimnya kedekatan emosional antara
orang tua dan anak dapat menjadi pemicu meningkatnya kenakalan. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus untuk mengkaji bagaimana pola komunikasi
interpersonal orang tua dapat berkontribusi dalam mencegah kenakalan anak,
khususnya di wilayah Kelurahan Mabar Hilir, sebagai upaya membangun relasi
keluarga yang harmonis dan mendukung perkembangan perilaku positif anak
(Jasmiara & Herdiansah, 2021).

Keterlibatan orang tua dalam komunikasi yang bersifat persuasif dan
mendukung dapat secara signifikan menurunkan potensi perilaku menyimpang
pada anak, seperti tawuran atau bentuk kenakalan remaja lainnya. Komunikasi yang
dilakukan secara terbuka dan rutin menciptakan suasana emosional yang aman dan
positif bagi anak untuk tumbuh dan berkembang. komunikasi yang dilakukan secara
konsisten dan melibatkan peran aktif orang tua mampu menciptakan perubahan
perilaku positif pada anak, sekaligus menurunkan risiko keterlibatan dalam
kenakalan remaja (Nasution & Harahap, 2024).

Berdasarkan pengamatan peneliti, masalah yang ada di Kelurahan Mabar

Hilir yaitu terjadinya kenakalan remaja yang sering meresahkan dan terlihat



masyarakat yaitu tawuran dan geng motor. Timbulnya masalah tersebut biasanya
disebabkan oleh faktor dari lingkungan antara lain, pergaulan yang tidak sehat dan
tidak terseratnya sistem nilai dan norma, mereka sering sekali bergaul dengan orang
lain tanpa melihat latar belakangnya. Sebagian besar anak yang terlibat tawuran di
Kelurahan Mabar Hilir biasanya didominasi oleh anak remaja yang berusia antara
15 sampai dengan 20 tahun. Adapun penyebab terjadinya kenakalan remaja ini
sendiri biasanya karena anak yang baru beranjak dewasa yang masih mencari jati
dirinya dan adanya masalah kecil namun di besar-besarkan yang mengakibatkan
terjadinya tawuran.

Untuk mencegah perilaku kenakalan remaja yang dialami oleh remaja yang
di Kelurahan Mabar Hilir, peran orang tua sangat penting dalam pembentukan
perilaku anak yang di harapkan sehingga adanya kontrol, sehingga anak tidak akan
melakukan kegiatan perilaku menyimpang. Peran orangtua dalam mengatasi
kenakalan remaja melalui komunikasi antarpribadi dengan memberikan pendidikan
moral menerapkan nilai nilai sosial, memberikan pendekatan empatik agar anak
bisa mengeluarkan apa yang mereka rasakan dan mengurangi kenakalan dan orang
tua harus bisa membangun komunikasi yang efektif dan komunikasi terbuka karena
ini penting agar anak dapat merasa nyaman untuk berbicara terntang masalah dan
pengalaman mereka dan sebagai anak merasa didengar dan dipahami.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, maka penulis untuk
mengadakan penelitian tentang peran komunikasi interpersonal orang tua dalam
mencegah kenakalan anak di Kelurahan Mabar Hilir. Urgensi dari peneitian ini

menitikberatkan komnikasi orang tua didalam sebuah keluarga merupakan salah



satu faktor terpenting dalam memberi pengaruh pada perilaku anak remaja serta
pola pengasuhan dan keadaan sosial ekonomi keluarga juga mempengaruhi kualitas
hidup remaja agar terhindar dari aksi negatif.
1.2. Rumusan Masalah

\Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di jelaskan diatas maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana komunikasi interpersonal

orangtua dalam mencegah kenakalan remaja di Kelurahan Mabar Hilir Kota Medan.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk memberkan gambaran konkrit
tentang komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh orangtua dalam mencegah
kenakalan remaja di Kelurahan Mabar Hilir.
1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian yang dilakukan antara lain:
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan komunikasi, khususnya pada kajian komunikasi interpersonal
dalam konteks keluarga. Selain itu, penelitian ini berupaya dapat memperkaya
khazanah keilmuan komunikasi terjalin antara orangtua dan anak, serta dapat
mempengaruhi perilaku anak yang diharapkan dan menjadi rujukan bagi penelitian
lainnya untuk mengkaji hubungan antara komunikasi interpersonal yang dilakukan
oleh orang tua kepada anak dalam mencegah kenakalan remaja.

b. Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pedoman
komunikasi sekaligus perilaku bagi para orangtua di Kelurahan Mabar Hilir dan
masyarakat umum dalam membangun komunikasi yang efektif dengan anak-anak

mereka, sebagai upaya pencegahan terhadap kenakalan anak.

1.5. Sistematika penulisan
Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan skipsi dan proposal
skipsi, penulisan sesuai dengan pedoman skripsi yang berlaku di Fakultas Ilmu

Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya sebagai

berikut.

BAB 1 : Pada bab ini membahas tentang Latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II : Bab ini menguraikan teori-teori yang berisikan tentang komunikasi
interersnal, elemen-elemen komunikasi interpersonal, peran orangtua,
fungsi keluarga dalam pendidikan anak, gaya komunikasi orangtua,
dan kenakalan remaja

BAB III : Bab ini membahas jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
definisi operasional data, teknik pengumpulan data teknis analisis

data, membahas lokasi dan waktu pelaksanaan penelitian.



BAB IV : Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
terkait dengan penelitian.

BAB V : Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran.



BAB 11
URAIAN TEORITIS

2.1. Komunikasi Interprsonal

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran pesan secara langsung
antara dua orang atau lebih yang memungkinkan terjadinya interaksi, pemahaman,
serta pembentukan hubungan sosial. Proses ini melibatkan komunikasi verbal dan
nonverbal yang bertujuan untuk menyampaikan makna, membangun hubungan,
dan mempengaruhi perilaku antar individu. Komunikasi interpersonal yang baik
antara orang tua dan anak berhubungan negatif dengan kecenderungan kenakalan
remaja, sehingga semakin efektif komunikasi yang dilakukan, semakin kecil
kemungkinan anak berperilaku menyimpang (Mu’affa et al., 2024).

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang
yang telah menjalin hubungan, orang yang dengan suatu cara “terhubung”.
Komunikasi ini juga terjadi antara kelompok kecil orang, dibedakan dari publik
atau komunikasi massa; komunikasi sifat pribadi, dibedakan dari komunikasi yang
bersifat umum; komunikasi diantara atau di orang-orang terhubung atau mereka
yang terlibat dalam hubungan yang erat (DeVito, 2007).

Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak adalah proses
komunikasi yang melibatkan dua orang atau lebih dalam kelompok yang
berlangsung secara personal atau pribadi. Bentuk kecil dari komunikasi
interpersonal adalah komunikasi antara orang tua dengan anak, di mana komunikasi
interpersonal yang sehat antara keduanya dapat membentuk identitas diri anak yang

positif (Dwiki, 2017).



Dalam hubungan orang tua dan anak, komunikasi interpersonal

mencerminkan keterbukaan, perhatian, dan empati, yang menjadi dasar

pembentukan karakter dan moral anak. Adapun elemen-elemen komunikasi

interpersonal menurut (DeVito., 2007) antara lain:

1.

Sumber penerima, Komunikasi interpersonal melibatkan paling sedikit dua
orang. Istilah sumber-penerima menekankan bahwa kedua fungi dilakukan
oleh setiap individu dalam komunikasi tersebut. Setiap orang melakukan fungsi
sumber (merumuskan dan memahami pesan).

Encoding-decoding, Istilah encoding (berbicara atau menulis) atau decoding
(mendengar atau membaca) untuk menekankan bahwa kedua aktivitas
dilakukan dalam kombinasi oleh setiap partsipan.

Pesan adalah sinyal yang disajikan sebagai stimuli unuk penerima, mungkin
bisa didengar, diliat, disentuh, berbau, dirasakan, atau kominasi apapun. Cara
kita berbicara, berjabat tangan, menyisir rambut, duduk, tersenyum, adalah
sinyal dari pesan komunikasi interpersonal tentang diri kita. Komunikasi
interpersonal dapat terjadi melalui telepon, tatap muka, dan bahkan melalui
komputer.

Media adalah sarana dimana pesan bisa lewat. Ini adalah jembatan yang
menghubungkan sumber dan penerima. Komunikasi jarang tejadi hanya di satu
media, dua,tiga atau empat media sering digunakan serentak.

Gangguan adalah sesuatu yang mengubah pesan atau mencegah penerima
dalam menerima pesan dengan jelas. Dalam proses komunikasi, hal ini dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk konteks, yaitu kondisi fisik,
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psikologis, dan lingkungan sementara di mana komunikasi terjadi. Selain itu,
etika juga memegang peranan penting, karena mencerminkan moralitas dari
tingkah laku pesan yang disampaikan. Untuk dapat berkomunikasi secara
efektif, seseorang perlu memiliki kompetensi komunikasi interpersonal, yaitu
pengetahuan dan kemampuan untuk terlibat dalam komunikasi dengan cara

yang tepat dan efisien.

2.2. Peran Orang Tua Dalam Komunikasi Interpersonal

Dalam hubungan komunikasi sehari-hari, peran orangtua sangat penting
sebagai sosok utama yang membentuk sikap dan perilaku anak, terutama dalam
mencegah terjadinya kenakalan. Komunikasi antara orangtua dan anak sebaiknya
mencakup sikap terbuka, saling memahami, memberi dukungan, bersikap positif,
dan memperlakukan anak secara setara. Hal-hal ini membantu menciptakan
kedekatan emosional yang baik antara keduanya. Kalau orangtua bisa berbicara
dengan anak secara penuh pengertian dan terus-menerus, anak akan merasa dihargai
dan dimengerti, serta lebih nyaman untuk terbuka. Dengan begitu, anak tidak
mudah terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang

Komunikasi orang tua merupakan fondasi utama dalam proses pendidikan
karakter anak, terlebih di era digital yang penuh tantangan. Orang tua tidak hanya
menjadi panutan dalam perilaku, tetapi juga bertanggung jawab sebagai
komunikator utama dalam membentuk nilai, norma, dan sikap anak. Pola
komunikasi yang terbuka, penuh kasih sayang, serta disertai bimbingan terhadap
penggunaan teknologi digital sangat berperan dalam membangun kepribadian anak

yang kuat dan berintegritas. Di tengah derasnya arus informasi, komunikasi
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langsung antara orang tua dan anak menjadi benteng penting untuk mencegah
penyimpangan perilaku seperti kenakalan remaja, ketergantungan gadget, dan
penurunan moralitas. Peran orang tua sebagai pembimbing dan pengawas sangat
menentukan keberhasilan karakter anak, terutama dalam menjaga mereka dari
dampak negatif media digital dan mendorong literasi digital yang sehat sejak dini
(Lubis & Hardiyanto, 2024)

Peran orang tua mencakup fungsi sebagai pembimbing, fasilitator,
motivator, dan teladan yang mendidik anak tidak hanya melalui nasihat, tetapi juga
melalui contoh nyata dan interaksi sehari-hari yang konsisten. Orang tua yang
mampu menciptakan suasana rumah yang aman dan nyaman, memberikan
perhatian dan kasih sayang yang seimbang, serta menetapkan aturan yang jelas,
terbukti mampu membentuk kemandirian dan kontrol diri anak. Hal ini secara
langsung berdampak pada pencegahan kenakalan remaja karena anak yang mandiri
dan merasa dihargai cenderung memiliki kontrol emosi yang baik, mampu
menyelesaikan masalah sendiri, dan tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan
negatif (Anugrah et al., 2023).

Melalui interaksi yang terjadi setiap hari, orang tua tidak hanya
menyampaikan pesan, tetapi juga menciptakan hubungan emosional yang
mendukung pertumbuhan psikologis dan sosial anak. Komunikasi yang baik antara
orang tua dan anak berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri, keterampilan

sosial, serta pengelolaan emosi anak.
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a. Fungsi Keluarga Dalam Pendidikan Anak

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam proses
pendidikan anak. keluarga memiliki fungsi edukatif, afektif, dan kontrol sosial.
Fungsi edukatif mencakup peran keluarga dalam memberikan pendidikan dan
pembelajaran dasar kepada anak. Fungsi afektif berkaitan dengan pemberian kasih
sayang dan dukungan emosional, sementara fungsi kontrol sosial berperan dalam
membimbing dan mengawasi perilaku anak agar sesuai dengan norma yang
berlaku. Orang tua, sebagai anggota inti keluarga, memegang peran penting dalam
membentuk karakter dan perilaku anak melalui komunikasi yang intensif dan
berkelanjutan. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan moral dan sosial anak
keluarga yang harmonis dan komunikatif dapat menjadi agen sosialisasi primer
yang efektif dalam membentuk kepribadian anak (Rakhmawati, 2015).
b. Gaya Komunikasi Orang Tua

Gaya komunikasi orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan
kepribadian anak dan umumnya terbagi menjadi tiga tipe, yaitu demokratis, otoriter,
dan permisif. Gaya komunikasi demokratis ditandai dengan komunikasi dua arah
yang terbuka, memberi ruang kepada anak untuk menyampaikan pendapat, serta
menciptakan suasana keluarga yang harmonis, sehingga mampu membentuk anak
yang mandiri dan mudah menyesuaikan diri. Sebaliknya, gaya otoriter bersifat satu
arah, menuntut kepatuhan tanpa kompromi, dan cenderung memicu rasa takut atau
kecemasan pada anak, sedangkan gaya permisif memberikan kebebasan berlebih

tanpa pengawasan yang jelas, yang berisiko menimbulkan perilaku kurang disiplin.
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mayoritas orang tua lebih sering menerapkan gaya komunikasi demokratis, karena
terbukti lebih efektif dalam membentuk kepribadian anak yang sehat dan seimbang
dibandingkan gaya otoriter maupun permisif (Suryana & Sakti, 2022).

2.3. Kenakalan Anak

Kenakalan anak atau remaja adalah perilaku menyimpang dari norma sosial
yang berlaku dan sering kali menjurus pada tindakan kriminal. Dalam konteks kota
besar seperti Kota Medan, kenakalan ini sering muncul dalam bentuk keterlibatan
remaja dalam kelompok seperti geng motor yang melakukan berbagai tindakan
berbahaya dan melanggar hukum.

Kejahatan dan kenakalan remaja tidak dapat dilepaskan dari konteks kondisi
sosio budaya zamannya. Sebab setiap periode sifatnya khas dan memberikan jenis
tantangan khusus kepada generasi mudanya sehingga anak-anak muda ini mereaksi
dengan cara yang khas pula terhadap stimuli sosial yang ada. Tingkah laku
delinkuen itu pada umumnya merupakan kegagalan sistem kontrol diri terhadap
impuls-impuls yang kuat dan dorongan instinkif. Impuls-impuls kuat dan dorongan
primitif dan sentimen-sentimen hebat itu kemudian disalurkan lewat perbuatan
kejahatan, kekerasan dan agresi keras yang dianggap mengandung nilai lebih oleh
anak remaja (Hardiyanto, 2017).

Kenakalan remaja sering terjadi karena mereka sedang dalam masa
pencarian jati diri. Di fase ini, remaja mulai mencari tahu siapa diri mereka dan apa
peran mereka di tengah masyarakat. Sayangnya, cara yang mereka pilih kadang
kurang tepat. Banyak dari mereka menganggap kenakalan sebagai bentuk

keberanian atau cara untuk mendapat pengakuan dari teman-temannya. Padahal,
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perilaku seperti itu bisa berdampak buruk, baik untuk diri mereka sendiri maupun

lingkungan sekitar. Adapun penyebab kenakalan anak menurut (Alfi yuda, 2024)

yaitu:

a. Keterlibatan dalam geng yang mengakibatkan mereka masuk ke dalam
kegiatan kriminal, seperti perkelahian antargeng, pemerasan, atau bahkan
penggunaan senjata.

b. Pengaruh lingkungan keluarga, Keluarga adalah lingkungan pertama yang
membentuk karakter dan perilaku anak. Ketika remaja tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang tidak harmonis, seperti sering terjadi konflik antara
orang tua, kurangnya perhatian, atau pola asuh yang otoriter, mereka cenderung
mencari pelarian di luar rumah. Kurangnya komunikasi dan kasih sayang dari
orang tua juga bisa membuat remaja merasa tidak diperhatikan, yang kemudian
mendorong mereka untuk mencari perhatian dengan cara yang negatif.

c. Tekanan teman sebaya dapat dilihat remaja sangat rentan terhadap pengaruh
teman sebaya karena pada masa ini mereka cenderung mencari pengakuan dan
ingin diterima dalam kelompok sosial tertentu. Teman-teman yang berperilaku
negatif, seperti merokok, minum alkohol, atau melakukan tindakan kriminal,
bisa menjadi pendorong bagi remaja untuk melakukan kenakalan demi
mendapatkan penerimaan dari kelompoknya. Tekanan untuk "menjadi bagian
dari kelompok" sering kali membuat remaja mengabaikan nilai-nilai moral
yang telah diajarkan.

d. Adanya media dan teknologi memiliki pengaruh besar terhadap perilaku

remaja. Hal ini disebabkan akses yang mudah ke konten yang tidak sesuai usia,
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seperti kekerasan atau pornografi, yang dapat mengakibatkan degradasi moral
remaja.

e. Kegagalan dalam Pendidikan dapat dilihat remaja yang merasa gagal dalam
pendidikan, baik karena kesulitan akademis, tidak adanya motivasi belajar,
atau kurangnya dukungan dari guru, sering merasa frustrasi dan kehilangan
tujuan. Hal ini dapat membuat mereka mencari pelarian melalui perilaku
negatif. Selain itu, sekolah yang tidak mampu menyediakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung, atau yang memiliki budaya kekerasan, bisa
menjadi faktor pendorong kenakalan remaja.

2.4. Anggapan Dasar

Penelitian ini beranggapan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif
antara orang tua dan anak berperan penting dalam mencegah kenakalan remaja.

Interaksi yang terbuka, empatik, dan konsisten diyakini dapat membentuk karakter

positif anak serta mengurangi kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku

menyimpang. Oleh karena itu, kualitas komunikasi dalam keluarga dianggap
sebagai salah satu kunci utama dalam membina perilaku anak yang sehat,

khususnya di lingkungan Kelurahan Mabar Hilir.



BAB III

METODE PENELITAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang sering terjadi pada
saat sekarang atau sedang berlangsung. Penelitian kualitatif adalah suatu proses
penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan
menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan
dengan kata-kata, melaporkan pandangan peneliti yang diperoleh dari sumber
informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dari subjek
yang diamati. Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan data secara
langsung dan memungkinkan adanya hubungan yang lebih sensitif antara peneliti
dan responden, sehingga peneliti dapat menyesuaikan diri dengan nilai-nilai sosial
yang sedang berlangsung. Karakteristik dari metode deskriptif terletak pada
kemampuannya mengungkap berbagai fenomena sosial secara mendalam dan rinci
sesuai dengan realitas yang terjadi di masyarakat.
3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep memberikan pemahaman tentang faktor atau komponen
yang akan diteliti. Penelitian ini akan membantu orang yang membaca dapat
memahami sesuai dengan tujuan yang ada pada penelitian ini dengan menggunakan

konsep tersebut. Kerangka konsep meliputi hubungan variabel yang
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mengungkapkan gambaran fenomena yang diteliti meliputi permasalahan yang
dilihat secara fakta, identifikasi teori yang digunakan sebagai indikator dalam
merumuskan pertanyaan penelitian, metode yang menjelaskan tahapan peneliti
dalam mengumpulkan data di lapangan fungsi dari kerangka konsep ini akan
memudahkan pembaca untuk mengetahui motif dari kajian yang di teliti. Adapun

lerangka konsep pada penelitian ini akan dijabarkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 3. 2 Kerangka konsep

Kenakalan remaja yang meresahkan

masyarakat Mabar Hilir
Komunikasi Interpersonal Mencegah Kenakalan Anak
Orang Tua
Deskriptif
kualitatif
Wawancara Observasi Dokumentasi

komunikasi interpersonal orangtua di kelurahan mabar hilir sangat berpengaruh
penting karena melalui pola komunikasi yang terbuka dan contoh nyata

sehingga mendorong anak memiliki kontrol diri dan bijak dalam pergaulan
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3.3. Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjelasan atau pengertian yang jelas dan sistematis
mengenai suatu ide dan fenomena tertentu. Definisi konsep bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang dimaksud dalam konsep
diatas serta batasan dan karakteristiknya. Komunikasi interpersonal orang tua
dalam mencegah kenakalan anak di Kelurahan Mabar Hilir menggunakan konsep-
konsep sebagai berikut:
1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih. Dalam penelitian ini komunikasi interpersonal berfokus pada
orang tua dan anak, adanya komunikasi ini dapat membantu orang tua membentuk
karakter anak seperti anak menjadi percaya diri dan terbuka.
2. Mencegah Kenakalan Anak

Mencegah kenakalan anak adalah salah satu cara tindakan yang bertujuan
untuk menghindari anak dari perilaku menyimpang yang dapat merugikan anak itu
sendiri maupun merugikan lingkungan sekitarnya.
3. Orang Tua

Orang tua merupakan figur sentral dalam keluarga yang memiliki peran
penting dalam memberikan pendidikan, kasih sayang, dan pengawasan terhadap

anak sebagai bentuk tanggung jawab moral dan sosial (Zamralita, 2004)
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3.4. Katergorisasi Penelitian

Table 13.4 Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator

1. Peran Komunkasi Interpersonal 1. Sumber penerima
Orang Tua Dalam Mencegah 2. Merumuskan dan memahami
Kenakalan Anak Di Kelurahan pesan
Mabar Hilir. Devito (2007) 3. Kemampuan mendengar

4. Kemampuan membaca

5. Cara berbicara

3.5. Informan dan Narasumber

Narasumber adalah seorang yang berperan dalam pengambilan data yang
akan diteliti dan terlibat langsung dalam proses komunikasi interpersonal antara
orang tua dan anak, khususnya pada Kelurahan Mabar Hilir. Pemilihan narasumber
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. Artinya pemilihan narasumber
yang diambil berdasarkan kriteria pertimbangan peneliti meliputi pengalaman
orang tua yang dapat dijadikan temuan data untuk menjawab rumusan masalah yang
diteliti.
3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Wawancara

Wawancara merupakan metode yang lazim digunakan dalam proses

pengumpulan data karena fleksibilitas dan efektivitasnya dalam berbagai bidang
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ilmu. Format dan pendekatan dalam wawancara umumnya ditentukan oleh tujuan
penelitian yang hendak dicapai. Wawancara dirancang secara khusus agar mampu
menggali informasi yang tidak tersedia dalam dokumen tertulis atau sumber lain,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh dan mendalam
terhadap subjek penelitian. Hal ini menjadikan wawancara sebagai sarana penting
untuk memperoleh data tambahan, memperjelas, serta mengkonfirmasi berbagai
aspek yang tidak dapat diakses melalui metode lain, seperti observasi atau
kuesioner tertulis (Sulistyarini & Noviati, 2012). Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan model wawancara terstruktur yang artinya peneliti
mempersiapkan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan kategorisasi
penelitian
b. Observasi

Teknik observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung melalui pancaindra tanpa manipulasi, untuk memahami gejala sosial
secara alamiah. observasi berfungsi mendeskripsikan, menghasilkan, atau menguyji
teori, tergantung pendekatan penelitian yang digunakan. Jika dilakukan secara
sistematis dan etis, observasi mampu menghasilkan data yang valid dan mendalam,
serta sangat berguna dalam penelitian kualitatif. (Hasanah, 2017). Dalam penelitian
ini observasi yang dilakukan peneliti adalah melihat aktifitas komunikasi
interpersonal yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam mencegah kenakalan
remaja di Kelurahan Mabar Hilir

c¢. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah sumber data dalam penelitian dapat berupa dokumen
tertulis, film, gambar, maupun karya lainnya. Karena data yang dibutuhkan lebih
mudah diakses langsung dari lokasi penelitian, serta informasi dan pesan dari hasil
wawancara dapat terdokumentasi secara lebih optimal, maka peneliti memutuskan
untuk menggunakan teknik dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.
Dokumentasi yang dilakukan peneliti meliputi foto wawancara pada narasumber
dan rekaman wawancara yang dilakukan peneliti untuk menjawab rumusan masalah

penelitian.

3.7. Teknik Analisis Data
Dalam proses penelitian ini, teknik analisis data sangat penting. Analisis

kualitatif data melibatkan kutipan wawancara yang digunakan untuk menentukan
solusi masalah yang akan datang. Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah:
a. Reduksi Data

Reduksi data melibatkan pemilihan, penyederhanaan, dan pengelompokan
data yang telah terkumpul untuk fokus pada informasi yang relevan dengan tujuan
penelitian. Proses ini membantu menyaring data yang tidak diperlukan dan
mengidentifikasi informasi penting untuk analisis lebih lanjut.
b. Penyajian Data

Peneliti akan berusaha untuk menyajikan beberapa data yang berkaitan
dengan hasil penelitian melalui wawancara dengan orang-orang yang terlibat dalam
penelitian. Metode penyampaian data ini dapat digunakan untuk membuat laporan

tentang hasil dan informasi yang disampaikan peneliti.
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c. Menarik Kesimpulan
Peneliti dapat membuat kesimpulan dari berbagai data yang mereka
kumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Dalam penelitian ini,
peneliti atau analisis data akan memahami temuan data, menghubungkan informasi
yang mereka kumpulkan, dan kemudian membuat kesimpulan yang akan menjawab

pertanyaan atau masalah penelitian.

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Mabar Hilir, Jalan Mangaan VIII
Lingkungan I Mabar Hilir, Medan Deli, Sumatera Utara 20245. Penelitian ini

membutuhkan waktu dari bulan Juni hingga selesai.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan temuan penelitian yang diperoleh
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di Kelurahan Mabar Hilir. Data
yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk
memberikan Gambaran konkrit suatu fenomena yang diamati. Pada bab ini peneliti
akan mengklasifikasikan ke dalam beberapa sub bab untuk memudahkan pembaca
meliputi deskripsi Lokasi penelitian, deskripsi informan penelitian, deskripsi hasil

penelitian dan pembahasan.
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4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Gambar 4. 1 Lokasi Penelitian

Sumber: Google, 2025

Kelurahan Mabar Hilir adalah termasuk didalam wilayah luang lingkup
hukum dikota medan, Kelurahan Mabar Hilir terletak di Jalan Suasa Raya No.1,
Mabar Hilir, Kecamatan Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara 20242. Saat ini
Kelurahan Mabar Hilir memiliki jumlah penduduk sekitar 23.558 jiwa. Kelurahan
Mabar Hilir memiliki 12 lingkungan setiap lingkungan masing-masing dipimpin
oleh seorang kepala lingkungan (kepling) dan memiliki struktur organisasi sendiri
untuk menjalankan kegiatan di lingkungan tersebut. Beberapa lingkungan memiliki
fasilitas seperti masjid, gereja, pasar tradisional, dan sekolah.

Tidak hanya itu dikelurahan memiliki ke strukturan organisasi dan tugasnya,
yang pertama lurah bertugas sebagai pimpinan tertinggi di kelurahan, bertanggung
jawab atas penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan
masyarakat, yang kedua Sekretaris Kelurahan bertugas membantu lurah dalam
menjalankan tugas administrasi dan kesekretariatan, yang ketiga Kasi Pemerintahan
bertugas bertanggung jawab atas urusan pemerintahan di kelurahan, seperti

pendataan penduduk, administrasi kependudukan, dan lain-lain, yang ke empat
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Kasi Pemberdayaan Masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat,
termasuk program-program pemberdayaan ekonomi, sosial, dan budaya, yang ke
lima Kasi Trantib yang menangani urusan ketentraman dan ketertiban umum di
kelurahan dan yang terakhir Kasi Kesra yang bertanggung jawab atas urusan
kesejahteraan masyarakat, seperti kesehatan, pendidikan, dan sosial.

Dan dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di lapangan dan telah
diberikan izin oleh pihak terkait yaitu dengan kepala Lurah Mabar Hilir.
4.2. Struktur Organisasi

Berdasarkan hasil deskripsi Lokasi penelitian diatas, penulis juga

merangkum struktur organisasi di Kelurahan Mabar Hilir, sebagai berikut:

Lurah Mabar Hilir : Bayu Ismoyo S.E
Sekretaris Kelurahan : Mulak Angkat Spt
Babin Kamtibmas : Daniel

Babinsa Medan Deli : Darmasnyah Sukirman
Lpm : Suandi Tarigan

P3N : Nursali

Kasi Perintahan : Sofyan Yanopi M,SE
Kasi Pembangunan : Ridwan Ismail

Kasi Trabtib : Abdul Karim,SP

4.3. Identitas Narasumber

Pada penelitian ini, peneliti sudah mewawancarai salah satu masyarakat atau
orangtua untuk dijadikan sebagai narasumber pada peran komunikasi intrpersonal
orangtua dalam mencegah kenakalan anak di Kelurahan Mabar Hilir. Narasumber
yang dikunjungi didalam penelitian ini adalah narasumber Elmi Darmiati Batubara

yang beralamat di Jalan Mangaan VIII lingkungan 1 Kelurahan Mabar Hilir.
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Narasumber ini memiliki 4 orang anak dan berusia 49 tahun, ibu Elmi ini memiliki
agama islam, dan narasumber memiliki pekerjaan sebagai IRT (ibu rumah tangga)

dan pendidikan terakhir dari narasumber yaitu SMK.

Gambar 4. 2 Informan Elmi
Darmiati Batubara

Sumber: Dokumentasi peneliti, Agustus 2025

Narasumber yang kedua yang dikunjungi didalam penelitian ini adalah
narasumber Ina Riana yang beralamat di Jalan Mangaan VIII lingkungan 1 No 120
Kelurahan Mabar Hilir. Narasumber ini memiliki 2 orang anak dan berusia 38
tahun, ibu Ina ini memiliki agama islam, dan narasumber memiliki pekerjaan
sebagai IRT (ibu rumah tangga) dan pendidikan terakhir dari narasumber yaitu

SMA.
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Gambar 4. 3 Informan Ina Riana

Narasumber yang kedua yang dikunjungi didalam penelitian ini adalah
narasumber Nur Ainun yang beralamat di Jalan Mangaan VIII lingkungan 1 No 07
Kelurahan Mabar Hilir. Narasumber ini memiliki 2 orang anak dan berusia 40
tahun, ibu nur ini memiliki beragama islam, dan narasumber memiliki pekerjaan

sebagai IRT (ibu rumah tangga) dan pendidikan terakhir dari narasumber yaitu

SMA.
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Gambar 4. 4 Informan Nur Ainun

S g

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Agustus 2025
4.4. Deskripsi Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan melanjutkan untuk menyajikan dan menganalisis
hasil observasi yang telah dilakukan di lapangan dengan menerapkan berbagai
teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya dari penelitian ini.
Dalam hal ini, peneliti menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan
mengumpulkan data secara rinci dan mendalam melalui wawancara dengan berbagai
sumber yang relevan serta mendokumentasikan informasi yang diperoleh dari
sumber tersebut secara terstruktur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam mengenai fenomena
yang sedang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan pada 1 Agustus 2025 di Kelurahan
Mabar Hilir. Sebelum melakukan penelitian, peneliti sudah meminta izin kepada
Kepala Lurah Mabar Hilir dan kepala lingkungan. Pada penelitian ini, peneliti
melakuan wawancara kepada 3 (Tiga) narasumber yaitu masyarakat di Kelurahan

Mabar Hilir yang telah ditentukan peneliti dan sesuai dengan kriteria penelitian.
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Kriteria narasumber pada penelitian ini yaitu masyarakat yang memiliki anak yang
berusia 15-20 tahun.

Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber atau
informan tentang Peran Komunikasi Interpersonal Orangtua Dalam Mencegah
Kenakalan Anak Dikelurahan Mabar Hilir. Oleh karena itu, penulis melakukan
penelitian untuk menggali informasi agar mendapatkan hasil yang relevan dari
penelitian ini. Penelitian ini bukanlah hasil dari karangan penulis, melainkan
berdasarkan realita yang terjadi di lapangan dan yang dilakukan langsung oleh
narasumber yakni deskriptif kualitatif. Sehingga peneliti mendapatkan hasil
penelitian tersebut dan penelitian juga menjadi nyata dan asli. Dengan demikian,
permasalahan yang terjadi dapat terjawab di bab ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana Peran Komunikasi Interpersonal Orangtua Dalam Mencegah Kenakalan
Anak Dikelurahan Mabar Hilir.

Wawancara yang akan peneliti kemukakan tentang permasalahan yang sudah
dijelaskan di bab 1, yakni bagaimana komunikasi interpersonal orangtua dalam
mencegah kenakalan remaja di Kelurahan Mabar Hilir Kota Medan. Hal ini
bertujuan untuk memberikan gambaran konkrit tentang komunikasi interpersonal
yang dilakukan oleh orangtua dalam mencegah kenakalan remaja di Kelurahan
Mabar Hilir.

Ketika peneliti bertanya mengenai upaya orang tua dalam mencegah
kenakalan remaja, apakah ibu sering mengajak anak berbicara tentang bahayanya
kenakalan seperti tawuran dan geng motor yang pernah tejadi di Kelurahan Mabar

Hilir?, Narasumber Elmi menjawab:
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“Iya sering, setiap anak mau keluar dari rumah saya selalu bilang kalau
ada tawuran atau geng motor jangan ikut-ikutan”.

Narasumber pertama menjelaskan bahwa dirinya memiliki kebiasaan untuk
selalu memberikan nasihat setiap kali anaknya hendak keluar rumah. Nasihat yang
disampaikan berfokus pada larangan agar anak tidak mendekati atau ikut-ikutan
dalam kegiatan negatif seperti tawuran maupun aksi geng motor. Hal ini dilakukan
sebagai bentuk pencegahan sejak awal agar anak tidak terlibat dalam perilaku
menyimpang yang berpotensi membahayakan dirinya sendiri maupun orang lain.
Komunikasi yang dilakukan narasumber bersifat langsung dan jelas. Ia memilih
menyampaikan pesan secara tegas dengan harapan anak dapat memahami batasan
perilaku yang harus dijauhi. Tindakan tersebut menunjukkan bahwa orangtua
menjalankan fungsi komunikasi interpersonal sebagai bentuk penyampaian nilai
dan norma. Melalui nasihat yang diberikan secara langsung, orangtua berupaya
membentuk kesadaran anak mengenai pentingnya memilih pergaulan yang sehat
dan menghindari perilaku menyimpang. Pola komunikasi ini menjadi salah satu
strategi pencegahan dini terhadap kenakalan remaja yang efektif di lingkungan
keluarga. Ketika peneliti bertanya, Dalam mencegah kenakalan. Apakah ibu sering
mengajak anak berbicara tentang bahayanya kenakalan seperti tawuran dan geng
motor yang pernah tejadi di Kelurahan Mabar Hilir?, Narasumber Ina menjawab:

“Iya, sering kok. Apalagi pas lagi makan bareng, saya suka ajak ngobrol

anak soal sekolah sama temen-temennya. Sekalian saya ingetin juga biar

jangan ikut-ikutan tawuran atau geng motor, soalnya di sini kan pernah
kejadian, saya takut anak saya ikut-ikutan”

Narasumber kedua mengungkapkan bahwa dirinya memanfaatkan waktu-

waktu kebersamaan di rumah, seperti saat santai atau makan bersama, sebagai



31

momen untuk berkomunikasi dengan anak. Dalam percakapan sehari-hari, ia tidak
hanya menanyakan kabar sekolah dan pergaulan anak, tetapi juga menyisipkan
pesan-pesan moral agar anak tidak mudah terpengaruh lingkungan sekitar,
khususnya terhadap tindakan yang menyimpang seperti tawuran dan geng motor.
Ibu ini merasa penting untuk terus mengingatkan karena ia menyadari adanya
kasus-kasus kenakalan remaja yang pernah terjadi di lingkungan tempat tinggalnya.
Rasa khawatir tersebut mendorongnya untuk bersikap lebih proaktif dalam
mengarahkan anak melalui komunikasi yang bersifat terbuka dan persuasif. Upaya
ini mencerminkan bentuk peran orangtua sebagai komunikator dalam
menyampaikan nilai dan norma untuk mencegah kenakalan anak. Dalam mencegah
kenakalan. Apakah ibu sering mengajak anak berbicara tentang bahayanya
kenakalan seperti tawuran dan geng motor yang pernah tejadi di Kelurahan Mabar
Hilir?. Narasumber Nur menjawab:

“Iya, sering lah. Soalnya sekarang ini banyak kejadian yang ngeri-ngeri,

jadi saya suka ngomong sama anak-anak, terutama yang laki-laki. Saya

bilang, jangan sampai ikut-ikutan teman yang suka nongkrong nggak jelas.

Kalau ada keributan atau geng motor lewat, mendingan langsung pulang

aja”

Pentingnya komunikasi dengan anak di tengah situasi sosial yang dinilainya
semakin mengkhawatirkan. Ia mengaku sering berdialog dengan anak-anaknya,
terutama anak laki-laki, dengan tujuan agar mereka tidak mudah terjerumus dalam
pergaulan yang negatif. la memberikan pemahaman bahwa berkumpul dengan
teman yang tidak memiliki tujuan jelas dapat menjerumuskan pada perilaku

menyimpang. Lebih lanjut, narasumber memberikan arahan agar anak-anaknya

segera pulang apabila melihat adanya keributan atau aktivitas geng motor di jalan.
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Sikap waspada ini ditanamkan agar anak memiliki kontrol diri dan mampu
mengambil keputusan yang bijak saat menghadapi situasi berisiko. Komunikasi
yang dibangun bersifat preventif, mencerminkan peran orangtua se